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ABSTRAK

YUSNIAR Analisis Truss Morphomertics Ikan Medaka Oryzias celebensis
Berdasarkan Jenis kelamin dan Lokasi Distribusi (dibimbing oleh Dr.Irma
Andriani, S.Pi., M.Si)

Penelitian tentang Analisis Truss Morphometrics lkan Medaka
Oryzias celebensis Berdasarkan Jenis Kelamin dan Lokasi Distribusi telah
dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2024 di Pusat Studi Medaka, Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perfoma morfologi dan truss morphometrics ikan
medaka Oryzias celebensis jantan dan betina berdasarkan jenis kelamin dan lokasi
distribusi. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel ikan secara acak di
dua lokasi distribusi yaitu di Sungai Je'neberang Gowa dan Sungai Bantimurung
Maros, Sulawesi Selatan. Data yang diperoleh dilakukan analisis secara deskriptif
dalam bentuk gambar dan tabel. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa ikan medaka jantan dan betina memiliki bentuk tubuh
ramping, tipe mulut jantan subterminal, tipe mulut betina terminal, dan tipe ekor
truncate. Secara truss morfometrik ikan medaka jantan memiliki sirip punggung dan
sirip dubur yang lebih panjang dari ikan betina. Namun, secara statistik perbedaan
antara ikan jantan dan ikan betina tidak begitu signifikan.

Kata kunci: Oryzias celebensis, perfoma morfologi, truss morphometrics
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ABSTRACT

YUSNIAR. Truss Morphometrics Analysis of Medaka Fish Oryzias celebensis
Based on Gender and Distribution Location (supervised by Dr. Irma Andriani,
S.Pi., M.Si.)

The study on the Truss Morphometrics Analysis of Medaka Fish Oryzias celebensis
Based on Gender and Distribution Location was conducted from April to June 2024
at the Medaka Research Center, Institute for Research and Community Service,
Hasanuddin University. This research aims to determine the morphological
performance and truss morphometrics of male and female Oryzias celebensis
based on gender and distribution location. The study was carried out by randomly
sampling fish from two distribution locations, namely the Je'neberang River in Gowa
and the Bantimurung River in Maros, South Sulawesi. The data collected were
analyzed descriptively in the form of images and tables. Based on the results, it was
concluded that male and female Oryzias celebensis have a slender body shape,
with males having a subterminal mouth type, females having a terminal mouth type,
and both having a truncate tail type. In terms of truss morphometrics, male medaka
fish possess longer dorsal and anal fins compared to females. However, statistically,
the differences between males and females were insignificant.

Keywords: Oryzias celebensis, morphological performance, truss morphometrics
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan
potensi sumber daya alam yang tinggi. Salah satu contoh sumber daya alam
Indonesia, terdapat pada biota perairan. Kawasan perairan pulau Sulawesi menjadi
habitat bagi ikan endemik salah satunya adalah genus Oryzias sehingga dikenal
dengan “Homeland of Oryzias” (Hadiaty, 2018; Sari dkk., 2020). Sebanyak 18
spesies genus Oryzias yang berada di pulau Sulawesi (Serdiati dkk., 2023).
Salah satu spesies ikan medaka endemik yang berada di pulau Sulawesi
adalah Oryzias celebensis (Termvidchakorn dan Magtoon, 2008; Sari dkk, 2018;
Andriani dkk., 2018).

Ikan medaka sering digunakan sebagai hewan model diberbagai penelitian
bidang ilmu biologi, seperti organogenesis, genetika, evolusi, dan penelitian terkait
penyakit manusia (Kinoshita dkk., 2009; Murata dkk., 2020). Beberapa kelebihan
ikan medaka yang dijadikan hewan model peneltian, antara lain mempunyai laju
pertumbuhan yang cepat, umur dan siklus hidup yang pendek, mudah
diidentifikasi dan dibudidayakan, serta memiliki persebaran geografi yang luas
(Parenti, 2008). lkan medaka O. celebensis memiliki lokasi distribusi di wilayah
Sulawesi Selatan yaitu di perairan Sungai Je’'neberang Kabupaten Gowa dan
Sungai Bantimurung Kabupaten Maros. Sungai Bantimurung kabupaten Maros dan
Sungai Je’neberang Kabupaten Gowa merupakan dua lokasi distribusi ikan
medaka O. celebensis. Sungai Bantimurung merupakan daerah karst sedangkan
Sungai Je'neberang bagian hulu bukan merupakan kawasan karst sehingga dapat
menjadi lokasi perbandingan untuk penelitian iktofauna.Berdasarkan penelitian
Sulaiman dkk., (2023) bahwa ikan medaka O. celebensis di sungai Je'ne berang
memiliki variasi genetik di populasi tersebut. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Lalombo (2022) di Sungai Bantimurung Kabupaten Maros menunjukkan adanya
populasi ikan medaka O. celebensis sebagai stock embrio. Di lokasi Sungai
Bantimurung Kabupaten Maros, Gandhi (2023) melakukan penelitian uji jenis pakan
ikan medaka O. celebensis. Hal ini menunjukkan adanya populasi ikan medaka
O. celebensis di lokasi tersebut. Menurut IUCN, ikan medaka O. celebensis
termasuk dalam kategori Least Concern (LC) yang berarti ikan tersebut masih
terdapat di alam liar dan tidak dianggap memiliki resiko kepunahan dalam waktu
dekat (Lumbantobing, 2019).

Untuk mencegah terjadinya resiko kepunahan O. celebensis diperlukan
upaya konservasi. Adapun upaya konservasi yang dilakukan yaitu pendekatan
morfologi. Pendekatan morfologi diharapkan dapat memberikan kejelasan informasi
pengetahuan biologi dari O. celebensis seperti performa morfologi dan truss
morphometrics. truss morphometrics merupakan teknik pengukuran jarak truss
pada bagian luar tubuh, titik saling terhubung dengan jarak truss morphometrics
secara vertikal, horizontal dan diagonal sehingga bentuk ikan dapat dianalisis



secara rinci. Dasar teknik truss morphometrics ikan jantan dan betina memiliki pola
pertumbuhan yang berbeda sehingga apabila dianalisis secara rinci akan ada jarak
truss atau bagian tubuh yang berbeda (Brezsky dan Doyle, 1998).

Metode truss morphometrics dibuktikan mampu mengidentifikasi
perbedaan yang signifikan antara ikan jantan dan betina. Hal tersebut dibuktikan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Im dkk, (2016), pada spesies Oryzias
dancena jantan dan betina dengan 4 perbedaan yaitu jarak antara: pangkal depan
sirip dorsal dengan pangkal depan sirip anal, pangkal belakang sirip dorsal dengan
pangkal depan sirip anal, pangkal depan sirip dorsal dengan pangkal belakang sirip
anal, panjang sirip dorsal dan panjang sirip anal. Penelitian Nurhayati dkk, (2023)
pada spesies ikan Moonfish Mene maculata Bloch dan Schneider (1801) bahwa
truss morphometrics dapat dijadikan sebagai pembeda jantan dan betina yaitu rasio
jarak antara pangkal depan sirip anal sampai pangkal belakang sirip anal dengan
panjang standar.

Metode truss morfometrics untuk spesies O. celebensis saat ini belum
banyak dipublikasikan, sehingga penelitian dengan metode truss morphometrics
untuk membedakan jantan dan betina belum pernah dilakukan. truss
morphometrics yang pernah dilakukan oleh Lifma dkk, (2015) hanya
membandingkan truss pada populasi ikan medaka O. celebensis di Sungai
Bantimurung yang ada di hulu dan di hilir sungai tanpa membedakan jantan dan
betina. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan metode
truss morphometrics pada ikan medaka O. celebensis untuk mengetahui
perbedaan jenis kelamin berdasarkan lokasi distribusi.

1.2 Dasar Teori

1.2.1 Ikan Medaka Oryzias celebensis

Dari segi bahasa, kata “medaka” berarti “mata diatas” (me= mata, daka=
tinggi, besar), mengacu pada ciri khas ikan ini yaitu mempunyai mata yang terletak
di atas hidung. Hal ini paling jelas terlihat pada malam hari, saat kedua mata ikan
medaka tampak cukup dominan. Nama “ricefish” mengacu pada fakta bahwa ikan
ini berukuran kecil, menghuni banyak kolam kecil, parit dan sawah, serta ditemukan
di perairan tawar hingga payau (Fahmi dkk., 2015). Oryzias celebensis merupakan
salah satu spesies ikan medaka di Sulawesi Selatan (Termvidchakorn dan Magtoon,
2008; Sari dkk., 2018). Ikan ini merupakan ikan non konsumsi yang berukuran 2-4
cm yang biasa hidup pada sungai kecil, sungai besar, kolam, air terjun, tambak,
hingga muara sungai (Sari dkk., 2020). Spesies ini dapat dibedakan dari congener
dengan kombinasi karakter berikut: garis vertikal berwarna coklat tua hingga hitam
pada pangkal di sisi tubuh; sirip perut jauh lebih kecil, hampir selalu dengan enam
jari, ujungnya biasanya hanya memanjang hingga tepi anterior area genital; jari-jari
sirip dubur 20-23, tanpa organ kontak bertulang, asal sirip dubur yang relatif
posterior, berlawanan dengan ruas tulang belakang 22-23; lima sinar brankiostegal,
vertebra ekor 18 atau, lebih jarang, 19; panjang tangkai ekor 8,7 dari panjang baku.
Panjang sirip predorsal 1,2 dari panjang baku, moncong lebih pendek dari diameter



mata. Diameter mata 2,3, pupil terletak di bagian anterior kepala. Terminal mulut,
hampir horizontal.  Profil tubuh punggung relatif lurus hingga pangkal sirip
punggung; profil badan ventral agak cembung dari kepala hingga asal sirip dubur.
Tulang rusuk pleura pertama pada parapofisis vertebra ketiga; proses lateral garis
tulang panggul dengan tulang rusuk pleura ketiga atau keempat. Kerangka ekor
dengan dua tulang epural: satu atau dua tulang aksesori ventral. Tubuh ditutupi
sisik sikloid dalam rangkaian memanjang 29-33mm.

Klasifikasi ikan medaka O. celebensis dapat didklasifikasikan sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Pisces

Subclass : Telestoi

Ordo : Beloniformes
Family : Adrianicthyidae
Genus : Oryzias

Species : Oryzias celebensis

a) Warna spesimen
® \Warna spesimen segar

Kepala dan badan berwarna kuning pucat di bagian punggung dan lateral.
Selaput sirip punggung transparan; sirip dubur pada dasarnya berwarna
kuning pucat. Bagian garis bawah laut berwarna kuning-oranye di bagian
punggung dan bagian perut sirip ekor, selaput sirip perut berwarna kuning
pucat. Kedua jenis kelamin dengan daerah opercula berwarna keperakan
(Termvidchakorn dan Magtoon, 2008).

® \Warna spesimen yang diawetkan

Tubuh abu-abu pucat sampai kehitaman. Melanofor membentuk garis
hitam tipis sepanjang garis tengah dari kepala hingga pangkal sirip ekor, garis
sepanjang pangkal dubur dan ekor memiliki satu atau dua baris bintik hitam di
bagian dasar. Batang coklat tua menyebar memanjang ke arah punggung dan
perut hingga garis tengah (Termvidchakorn dan Magtoon, 2008).

b) Pemanfaatan lkan Medaka

Ikan medaka disebut sebagai ikan model. Ikan model sering digunakan
dalam penelitian biologi untuk menilai suatu sistem dan model. Hewan model
biasanya berukuran kecil, memiliki reproduksi singkat, dan dapat disimpan di
laboratorium atau dalam kondisi terkendali (Fahmi dkk., 2015). Ikan medaka adalah
salah satu ikan model paling terkenal yang digunakan para ilmuwan
untuk menyelidiki berbagai topik ilmiah khususnya biologi dan kedokteran dan



berfungsi sebagai alternatif ikan zebra yang juga digunakan juga sebagai hewan
model (Sari, 2021).

Gambar 1. llustrasi Oryzias celebensis berdasarkan spesimen material, A.
jantan dewasa dan B. betina dewasa pada ukuran 5 cm
Sumber: Mangtoon Termvidchakorn, 2009

1.2.2 Kondisi Lingkungan
1.2.2.1 Sungai Je neberang

Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang merupakan salah satu DAS
yang terdapat di Sulawesi Selatan yang sudah termasuk DAS Prioritas.
Sungai besar yang terletak pada bagian barat dalam wilayah administrasi
Kotamadya Makassar. Sungai ini berasal dan mengalir dari bagian timur
Gunung Bawakaraeng (2,833 mdpl) dan Gunung Lampobattang (2,876) yang
kemudian menuju hilirnya di Selat Makassar (Djumali dkk., 2022). Karakteristik
aliran sungai je neberang rata-rata berupa aliran subkritik yang ciri-ciri
fisiknya berupa kecepatan aliran lambat dan kecepatan aliran lebih kecil dari
kecepatan rambat gelombang serta menunjukkan aliran sungai yang tenang
(Isha dkk., 2022). DAS Je’'neberang merupakan perairan dengan nilai pH rata-
rata sebesar 7,60 (Patang dkk., 2020). Sungai Je'neberang mengandung
phytoplankton Rhizosolenia sp., Leptocylindricus sp., Coscinodiscus sp.,
Biddulphia sp., Peridinum sp. Sementara zooplankton jenis Unidentified
larva crustacean yaitu larva bivalvia, larva gastropoda, Temora sp, Calanus sp
(Haifuddin dan Patang, 2018).

1.2.2.2 Sungai Bantimurung

Sungai Bantimurung adalah sungai yang masuk dalam kawasan Karst
Maros, dikenal juga sebagai Kawasan Karst Maros Pangkep (KKMP), yang
terdapat di Sulawesi Selatan. Sungai Bantimurung merupakan bagian dari
Kawasan karst Maros yang memiliki keanekaragaman iktiofauna endemik yang
tinggi. Salah satu jenis ikan endemik di sungai tersebut yang memiliki potensi untuk
dijadikan ikan hias (llmi dkk., 2021). Daerah aliran Sungai Bantimurung memiliki
panjang kurang lebih 7 km dengan hulu di kawasan karst dan bermuara di Sungai



Maros, terletak di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros dengan kecepatan
arus sungai 0,4-0,5m/detik (Ilmi dkk., 2021).

Jenis ikan pada suatu perairan dapat berbeda-beda pada setiap habitat.
Perbedaan spesies ikan pada habitat tersebut dapat disebabkan oleh adanya
perbedaan komposisi makanan dan perbedaan faktor kimia, fisika dan karakteristik
habitat di hulu maupun hilir (Taylor dkk., 2006). Semakin ke hilir ukuran ikan akan
semakin meningkat. Luas dan kedalaman sungai meningkat di bagian hilir sehingga
habitat bagi ikan semakin besar jika dibandingkan dengan bagian hulu. Penelitian
Iktiofauna di DAS Maros berhasil mengumpulkan 18 ekor ikan hias salah satunya
ikan medaka Oryzias celebensis (Hasanah dan Nurdin, 2019).

1.2.3 truss morphometrics

truss morphometrics berasal dari bahasa Inggris. Truss artinya rangka,
morphometrics/morfometrik  artinya bentuk dan ukuran. Analisis truss
morphometrics adalah analisis secara kuantitatif untuk mengetahui rincian
morfologi bentuk suatu organisme dengan mengacu pada susunan jaringan
kerangka yang konsisten di seluruh tubuh ikan. truss morphometrics mengukur
jarak titik trus yaitu pada bagian ujung kepala hingga pada pangkal ekor. truss
morphometrics dapat diterapkan pada objek, misalnya ikan dan satwa air, serangga
dan invertebrata lainnya, mamalia dan burung, tulang, tengkorak manusia, daun
tanaman hingga batu artefak. Salah satu contoh truss morphometrics selain ikan
yaitu pada penelitian Pulungsari dkk., (2020) menerapkan teknik truss
morphometrics pada udang untuk membedakan udang spesies P. indikus dan
P. merguensisin. Pengukuran truss morfometrik dilakukan untuk mengetahui
hubungan kekerabatan dari suatu populasi dan perbedaan jenis kelamin ikan
(Nurhayati dkk., 2023; Nur dkk., 2024). Perbedaan bentuk tubuh anatara ikan
jantan dan betina merupakan faktor penting untuk membedakan jenis kelamin
dalam satu spesies maupun antar spesies ikan (Wijayanti dkk., 2017). Menurut
Turan dkk., (2004) teknik truss morhometrics dapat mengidentifikasi kemungkinan
hubungan ekekrabatan dekat, baik inter spesies, termasuk perbedaan antara
hewan jantan dan betina.

Menurut Brezky dan Doyle (1998) truss morphometrics merupakan teknik
yang dilakukan untuk mengukur jarak truss morphometrics pada bagian tertentu
pada bagian tertentu diluar tubuh, atas dasar titik-titik truss. Titik-titik truss saling
dihubungkan oleh jarak truss morphometrics secara horizontal, vertikal dan
diagonal sehingga bentuk tubuh ikan dapat dianalisis secara rinci dan spesifik. Oleh
karena itu, teknik ini lebih dianjurkan dibandingkan dengan morfometrik biasa
karena pada metode morfometrik biasa jarak jumlah turss-nya sangat terbatas
sehingga kurang mampu memberikan gambaran bentuk tubuh.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. mengetahui performa morfologi ikan medaka O. celebensis jantan dan betina



2. menganalisis truss morphometrics ikan medaka O. celebensis berdasarkan
jenis kelamin dan lokasi distribusi.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi tentang ikan
medaka O. celebensis sehingga mempermudah proses identifikasi ikan medaka
O. celebensis jantan dan betina, membantu para developer untuk menjadi bahan
pengembangan teknik identifikasi jenis kelamin ikan medaka O. celebensis serta
diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan penelitian lain mengenai identifikasi jenis
kelamin ikan medaka O. celebensis.

1.5 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Studi Medaka, Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat, Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April-Juni 2024.



BAB Il
METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan
medaka O. celebensis, minyak cengkeh 3ml, kamera, akuarium 51x51x51 cm,
akuarium 17x14x14 cm dan milimeterblok.

2.2 Metode Kerja
2.2.1 Pengambilan sampel

Pengambilan sampel ikan medaka O. celebensis dilakukan dengan
teknik purposive random sampling. Sampel diambil dari dua lokasi distribusi:
Sungai Je'neberang, Kabupaten Gowa sebanyak 18 ekor dan Sungai
Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan sebanyak 23 ekor. Selanjutnya,
sampel ikan dipelihara dalam akuarium 51 cm3. Sampel ikan dipisahkan antara
ikan jantan dan ikan betina dengan mengamati bentuk mulut pada ikan. lkan
jantan memiliki rahang atas yang lebih pendek dibandingkan rahang bawah,
sedangkan ikan betina memiliki rahang atas dan rahang bawah yang sejajar
(Magtoon dan Termvidchakorn, 2009).

2.2.2 Pengamatan performa morfologi ikan menurut Nurhayati dkk (2023)

Sampel ikan medaka O. celebensis jantan dan betina masing-masing
dimasukkan ke dalam akuarium 17x14x14 cm yang telah berisi 1 liter air.
Kemudian disemprotkan minyak cengkeh menggunakan dosis sebesar 3mL. lkan
dimasukkan ke dalam akuarium yang berisi zat anastesi, kemudian ditunggu
hingga ikan mulai kehilangan keseimbangan/pingsan. Ikan kemudian diambil dan
diletakkan diatas kertas milimeterblock yang dipisahkan oleh cawan petri.
Selanjutnya dilakukan pengambilan gambar pada sampel. lkan dipindahkan ke
dalam akuarium pemulihan yang telah diisi dengan air bersih dan aerator kemudian
ditunggu hingga ikan mulai sadar. Selanjutnya, dilakukan pengamatan performa
morfologi pada foto sampel ikan tersebut. Parameter yang diamati meliputi bentuk
tubuh, tipe mulut, tipe ekor, dan warna ekor.

Bentuk tubuh :fusiform (ramping), compressiform (pipih dan sedikit lebar),
depressiform (picak), dan sagitiform (seperti anak panah).
Tipe mulut :terminal (rahang atas dan bawah sama panjang), subterminal

(rahang atas sedikit lebih panjang), superior (rahang atas lebih
pendek), dan inferior (rahang atas jauh lebih pendek).

Tipe ekor :protocercal (sirip ekor tidak bercabang), homocercal (sirip ekor
bercabang dengan bentuk dan ukuran yang sama), dan
heterocercal (sirip ekor bercabang dengan bentuk dan ukuran



yang berbeda). Pengamatan bentuk tubuh, tipe mulut, dan tipe
ekor mengacu pada buku Ikhtiologi (Muchlisin, 2017).

Warna ekor ‘warna ekor ikan diukur menggunakan bagan warna TCF (Toca
Color Finder). Pengamatan dilakukan secara visual dengan cara
membandingkan warna asli ikan dengan warna disetiap M-TCF.

2.2.3 Identifikasi karakter truss morfometrics
Gambar masing-masing sampel ikan dimuat dalam microsoft word

kemudian ditentukan titik truss pada gambar sampel. Titik truss ditentukan
berdasarkan metode truss morphometrics yang dilakukan oleh Turan (1999),
Magtoon dan Termvidchakom (2009), yaitu sebanyak 18 titik truss. Selanjutnya, titik
truss satu dengan yang lainnya dihubungkan membentuk 25 karakter truss.
Panjang jarak antar titik truss diukur dengan menghitung jumlah kotak yang ada
diantara kedua titik. Satu kotak pada milimeterblock sama dengan 1 mm atau 0,1
cm. Pengukuran karakter truss dibagi dengan panjang standar untuk menentukan
rasio perbandingan. Rata-rata rasio truss dari masing-masing sampel dianalisis
untuk melihat perbedaan antara ikan medaka jantan dan betina.

Gambar 2: Karakter Morfometrik Ikan Medaka Sulawesi (Oryzias celebensis)
(A) Ujung rahang atas, (B) Ujung atas operculum, (C) Pangkal sirip punggung, (D)
Ujung sirip punggung, (E) Pangkal atas sirip ekor, (F) Pangkal bawah sirip ekor, (G)
Ujung sirip anal, (H) Pangkal sirip anal, (1) Sirip perut, (J) Pangkal sirip dada, (K)
Sudut rahang, (L) Ujung bawah operculum, (M) Pangkal sirip dada, (N) Ujung sirip
dada, (O) Ujung sirip punggung, (P) Pangkal sirip ekor, (Q) Ujung sirip dubur, (R)
Ujung sirip perut
Sumber: Turan (1999) dan Magtoon dan Termvidchakom (2009)

Titik Truss dan Karakter
Titik truss terdiri dari 18 titik yang dihubungkan membentuk 25 karakter
truss. Pengukuran meliputi jarak antara titik-titik berikut:
AB : Jarak antara ujung rahang atas dan ujung atas operculum
BL : Jarak antara ujung atas operculum dengan ujung rahang bawah



BC : Jarak antara ujung atas operculum dan pangkal sirip punggung
CD : Jarak antara pangkal sirip punggung dan ujung sirip punggung
DE : Jarak antara ujung sirip punggung dan pangkal sirip ekor

EF : Jarak antara pangkal atas sirip ekor dan pangkal bawabh sirip ekor
FG : Jarak antara pangkal bawah sirip ekor dan ujung sirip anal

GH : Jarak antara ujung sirip anal dan pangkal sirip anal

HI : Jarak antara pangkal sirip anal dan sirip perut

1J : Jarak antara sirip perut dan pangkal sirip dada

JK : Jarak antara pangkal sirip dada dan sudut rahang

KA : Jarak antara ujung rahang dan sudut rahang

BJ : Jarak antara ujung atas operculum dan sudut rahang

BK : Jarak antara ujung atas operculum dan pangkal sirip dada

Bl : Jarak antara ujung atas operculum dan pangkal sirip perut

Cl : Jarak antara pangkal sirip punggung dan sirip perut

CH : Jarak antara ujung atas operculum dan pangkal sirip anal

CG : Jarak antara ujung atas operculum dan ujung sirip anal

DG : Jarak antara ujung sirip punggung dan ujung sirip anal

EG : Jarak antara pangkal atas sirip ekor dan ujung sirip anal

DH : Jarak antara ujung sirip punggung dan pangkal sirip anal

(6{0)] : Jarak antara pangkal sirip punggung dan ujung sirip punggung
HQ : Jarak antara pangkal sirip dubur dan ujung sirip dubur

IR : Jarak antara pangkal sirip perut dan ujung sirip perut

MN : Jarak antara pangkal sirip dada dan ujung sirip dada

2.2.4 Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dua sampel
independen. Jika nilai p = 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara ikan medaka jantan dan betina. Sebaliknya, jika nilai p<0,05, terdapat
perbedaan yang signifikan antara ikan medaka jantan dan betina.



